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 Dusun Gunung Gempal adalah nama salah satu desa 
dataran rendah yang terletak di desa Giripeni, Kulon 
Progo. Di desa ini, kondisi kawasan cukup bersih. Dusun 
Gunung Gempal terdiri dari 613 keluarga dengan 
populasi 2018 jiwa. Dusun ini terletak di pinggiran kota, 
banyak terdapat lahan perumahan dan lahan kosong 
untuk perkebunan. Sebagian besar penduduk dusun 
Gunung Gempal bermata pencaharian sebagai Pegawai 
dan buruh. Penduduk dusun Gunung Gempal sangat 
ramah. Terkait permasalahan Bank Sampah, 
masyarakat masih kurang pengetahuan tentang 
keberadaan dan manfaat Bank Sampah. Kesadaran 
masyarakat terhadap pemilahan sampah masih rendah 
untuk sampah organik dan anorganik, termasuk 
sampah rumah tangga atau sampah dapur. Sebagian 
besar dari mereka tidak menyadari pentingnya 
pemilahan sampah untuk menjadikan desa mereka 
lebih sehat dan bersih. Oleh karena itu, perlu adanya 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 
lingkungan agar tempat ini dapat menjadi dusun yang 
bersih, sehat dan ekonomis. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan merupakan salah satu hal yang tidak dapat dihindari. Saat 
ini sampah merupakan masalah lingkungan yang sangat serius dihadapi oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya. Dapat dikatakan bahwa ibu rumah tangga setiap hari 
menghasilkan sampah, baik sampah organik maupun anorganik. Namun, yang 
mengkhawatirkan adalah jumlah limbah yang dihasilkan. Jumlah sampah yang dihasilkan 
setiap tahunnya meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. 

Sampah biasanya dibagi menjadi dua bagian, yaitu sampah organik dan anorganik. 
Kedua jenis limbah tersebut bermanfaat bagi kita, tetapi juga berdampak pada lingkungan. 
Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup (alam) seperti 
hewan, manusia, tumbuhan yang mengalami pembusukan atau pembusukan. Limbah ini 
tergolong limbah ekologis karena dapat didegradasi secara alami oleh bakteri dan 
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berlangsung sangat cepat. Sampah anorganik adalah sampah. 
Kuota sampah yang tidak terkendali disebabkan oleh masyarakat Indonesia yang 

masih belum memiliki pemahaman tentang daur ulang sampah, pendirian bank sampah dan 
pembuangan sampah. Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan sampah adalah 
biaya operasional yang tinggi dan sulitnya mencari tempat disposisi yang memadai. 

Karena biaya operasional yang tinggi, sebagian besar wilayah di Indonesia hanya 
mampu menyumbang 60% dari seluruh sampah yang dihasilkan. Di sisi lain, sampah juga 
dapat menimbulkan penyakit jika tidak dikelola dengan baik dan benar. 

Padatnya jumlah penduduk serta terbatasnya lahan menyebabkan sampah sulit 
diselesaikan dengan tepat. Ketidaktahuan serta ketidakpedulian masyarakat juga menjadi 
alasan sampah terus terakumulasi di setiap sudut kota tanpa adanya pengelolaan yang tepat. 
Sampah rumah tangga merupakan contoh sampah yang tingkat pencemarannya sangat 
besar. Keberadaan sampah dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air, menimbulkan 
bau yang tidak sedap, dan menjadi tempat berteduh sumber penyakit yang dapat 
mengganggu kesehatan dan keindahan lingkungan. Pengelola bank sampah juga harus 
kreatif, inovatif, dan berjiwa wirausaha agar bisa menjadi sumber pendapatan bagi 
masyarakat. 

Bank Sampah yaitu tempat dimana operasionalnya untuk menyimpan sampah 
anorganik, dibuat oleh bank sampah bank, dalam proses pelaksanaannya dapat digunakan 
sebagai tim pengasuh masyarakat, yang juga termasuk remaja, yang kemudian menangani 
jual beli transaksi. Bank sampah juga dapat dipahami sebagai tempat pengumpulan sampah 
kering, dipisahkan atau dikelompokkan dan diperlakukan sebagai bank. 

Jadi yang disimpan bukanlah uang, yang disimpan adalah pemborosan. Masyarakat 
atau penduduk termasuk remaja yang menabung disebut dengan nasabah yang mempunyai 
buku tabungan dan bisa meminjam uang serta bisa dikembalikan dengan sampah yang harga 
uang sama dengan yang dipinjam (Furnanda, 2012). 

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu kebupaten di DIY yang berpotensi 
mengalami peningkatan mobilitas penduduk, apalagi Bandara YIA terletak di salah satu 
subdivisi wilayah Kulon Progo. Mobilitas penduduk yang semakin meningkat dapat 
meningkatkan produksi sampah/timbulan sampah. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, 
tentang pengelolaan limbah beserta Peraturan No. 81 tahun 2012 membahas perlunya 
perubahan pada sistem pengelolaan limbah yang mendasarinya, dari proses pengumpulan- 
pengangkutan-pembuangan hingga pengelolaan limbah sisa dan metode penanganan. 

Di Indonesia, perintisan pengembangan bank sampah Bambang Suwerda di 
Kabupaten Bantul, Jogjakarta merupakan kisah sukses pemilahan sampah di Indonesia. Di 
desa Giripeni, Kulon Progo terdapat 3 bank sampah yaitu Bank Sampah Seruni, Bank Sampah 
Migunani dan Bank Sampah Mitayani. Bank Sampah Mitayani berlokasi di Gunung Gempal 
Rt 24 Rw 11, Giripeni, Wates, Kulon Progo. Bank Sampah Mitayani berdiri pada tahun 2019 
dengan SK Nomor 28 Tahun 2019. 

Berdasarkan dari survei dan wawancara dengan Tuminah, S.Pd. SD sebagai Direktur 
Bank Sampah Mitayani dan Harso sebagai Bendahara Bank Sampah Mitayani yaitu kendala 
yang dialami oleh Bank Sampah Mitayani adalah nasabah yang terbatas, hanya 3 pengurus 
panitia yang aktif, kurangnya antusias warga, tidak ada dana operasional dari desa, 
kurangnya sosialisasi pertemuan warga tentang bank sampah dan kurangnya pengalaman 
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pengurus bank sampah dalam pengelolaan sampah (hanya bisa mengumpulkan sampah dan 
menyetorkan sampah) serta kurangnya dukungan dari perangkat desa. Dalam pelaksanaan 
Bank Sampah diperlukan adanya kesadaran masyarakat dan keaktifan pengurus Bank 
Sampah serta dukungan dari perangkat desa setempat. 

Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan sosialisasi terkait Bank Sampah dan tata 
cara pemilahan sampah dengan benar untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan terkait sampah dan membantu menjadikannya sebagai nilai ekonomi. 

Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi di Dusun Gunung Gempal kami 
melaksanakan pengabdian masyarakat yaitu Kuliah Kerja Nyata Tematik 2022 (KKN 
Tematik 2022) yaitu dengan program kerja: 

a. Sosialisasi Bank Sampah kepada Masyarakat 
b. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik 

Kegiatan KKN 2022 dilaksanakan di Dusun Gunung Gempal, Kapanewon Wates, 
Kabupaten Kulon Progo. Dusun Gunung Gempal adalah nama salah satu desa dataran rendah 
yang terletak di desa Giripeni, Kulon Progo. Di desa ini, kondisi kawasan cukup bersih. Dusun 
ini terletak di pinggiran kota, banyak terdapat lahan perumahan dan lahan kosong untuk 
perkebunan. Sebagian besar penduduk dusun Gunung Gempal bermata pencaharian sebagai 
Pegawai dan buruh. 
Lokasi kegiatan 

Dusun Gunung Gempal adalah nama salah satu dusun yang berada di dataran rendah 
yang berlokasi di Desa Giripeni, Kulon Progo. Di desa ini, kondisi wilayah sudah cukup bersih 
dan hanya beberapa warga sudah memanfaatkan adanya bank sampah. Beberapa warga 
sekitar masih belum sesuai dalam melakukan pengelolaan sampah dengan benar. Dusun 
Gunung Gempal terdiri dari 8 RT dan 3 RW. Dusun ini berbatasan dengan wilayah: 

a. Sebelah Barat Dan Utara berbatasan dengan Sungai Serang 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kedung Sari 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Kali Kepek 

Dusun Gunung Gempal terdiri dari 613 kepala keluarga dengan jumlah penduduk 
2018 jiwa. Daerahnya terletak dipinggiran kota banyak terdapat lahan perumahan dan tanah 
kosong untuk perkebunan. 

 
Gambar 1. Peta Dusun Gunung Gempal Dan Lokasi Tempat Kegiatan 

Sumber: Google Maps 
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METODE PELAKSANAAN 
Dalam pemecahan permasalahan tentang sampah yang ada di dusun Gunung Gempal 

maka akan dilaksanakan beberapa tahapan beberapa kegiatan yaitu sosialisasi dan 
penyuluhan tentang Bank Sampah kepada Masyarakat Gunung Gempal dan Pemilahan 
sampah Organik dan Anorganik. 

Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memahami dan 
mengetahui kondisi yang ada di masyarakat. Kemudian menentukan program kegiatan 
pengabdian berdasarkan analisis dari permasalahan yang ada dan telah disepakati bersama 
dan mendapatkan persetujuan dari tokoh masyarakat Dusun Gunung Gempal. Pengabdian 
masyarakat yang dilakukan adalah termasuk seluruh warga Dusun Gunung Gempal. Metode 
yang dilaksanakan yaitu melalui sosialisasi dan perkenalan KKN 2022 Universitas Janabadra 
ke warga Dusun Gunung Gempal tentang manfaat Bank Sampah dan pemilahan sampah 
organik dan anorganik,dengan menyediakan tempat sampah dibeberapa titik tertentu di 
Dusun Gunung Gempal. 

 
Gambar 2. Rencana Kegiatan Program Kerja 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Gunung Gempal, Kelurahan Giripeni, 
Kapanewon Wates, Kabupaten Kulon Progo mencakup berbagai kegiatan sebagai berikut ini. 
Observasi Lingkungan KKN 

Kegiatan pertama yang kita lakukan demi melaksanakan program KKN Tematik 
bertema “Sampah” yaitu observasi lingkungan masyarakat di Bank Sampah yang berlokasi di 
RT 24 Dusun Gunung Gempal. Sampah yang dihasilkan merupakan tanggung jawab kita 
masing-masing. Bukan hanya segelintir pihak, tapi semua pihak yang mana sejatinya kita 
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adalah manusia penghasil sampah. Setelah melalukan observasi di wilayah yang sudah 
disebutkan diatas, masih banyak kendala yang dihadapi tentang Bank Sampah dan 
pengelolaan sampah organik dan anorganik. 

Pembuangan sampah dan limbah yang sembarangan hingga pengelolaan sampah 
yang tidak tepat menjadi penyebab terjadinya pencemaran lingkungan mulai dari air, udara 
dan tanah. Selain merusak lingkungan Dusun Gunung Gempal, pencemaran akibat sampah 
yang tidak dikelola dengan baik dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan kita 
dengan timbulnya berbagai penyakit. Dan juga berdampak pada makhluk hidup lainnya 
seperti hewan dan tumbuhan. Sampah dapat menjadi penyebab banjir dengan adanya 
penumpukan sampah didasar sungai yang mengakibatkan permukaan sungai meninggi 
sehingga luapannya akan memasuki pemukiman penduduk saat diguyur hujan. Selain itu, 
tumpukan sampah yang menutupi aliran air juga menjadikan sampah sebagai penyebab 
banjir. 

 
Gambar 3.Observasi Lingkungan dan Kendala Masyarakat terkait sampah 

 
Sosialisasi Bank Sampah dan Pemilahan Sampah 

Demi berlangsungnya program kegiatan yang dilakukan, kami melakukan sosialisasi 
Bank Sampah dan Pemilahan Sampah. Mengatasi permasalahan yang ada di bank sampah, 
meliputi kurangnya kepengurusan dan kurangnya nasabah atau minat warga. Tujuan 
dibangunnya Bank Sampah sebenarnya bukan Bank Sampah itu sendiri. Bank Sampah 
adalah strategi untuk membangun kepedulian masyarakat Dusun Gunung Gempal agar 
dapat “berkawan” dengan sampah. Jadi Bank Sampah tidak dapat berdiri sendiri, melainkan 
harus diintegrasikan dengan gerakan 3R sehingga manfaat langsung yang dirasakan tidak 
hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang bersih, hijau, dan sehat. Bank 
Sampah juga dapat dijadikan solusi untuk mencapai pemukiman yang lebih bersih dan 
nyaman bagi warga Dusun Gunung Gempal. Dengan pola ini maka warga Dusun Gunung 
Gempal selain menjadi disiplin dalam mengelola sampah juga mendapatkan tambahan 
pemasukan sampah-sampah yang mereka kumpulkan. Selanjutnya sosialisasi pengelolaan 
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sampah meliputi masalah sanitasi lingkungan dan kesehatan adalah isu yang masih dihadapi 
oleh masyarakat Dusun Gunung Gempal khususnya terkait sampah. Sampah yang tidak 
dikelola atau dikelola dengan cara yang tidak benar dapat memberikan dampak buruk bagi 
lingkungan dan kesehatan. 

Maka dari itu, diperlukan edukasi kepada masyarakat Dusun Gunung Gempal 
mengenai cara mengolah sampah yang baik dan benar. 
 

 
Gambar 4.Sosialisasi Pemilahan sampah dan Bank Sampah pada Warga Gunung Gempal 

 
Pelaksanaan Bank Sampah 

Selanjutnya kegiatan program yang kita lakukan yaitu mengikuti pelaksanaan Bank 
Sampah pada 23 Oktober 2022 hari minggu pahing. Sampah yang sulit terurai sebenarnya 
dapat merusak lingkungan dan ekosistem secara perlahan. Namun, sampai saat ini masih 
sulit bagi sebagian besar masyarakat untuk mengurangi beberapa jenis penggunaan wadah 
ini. Seperti berikut ini beberapa jenis sampah yang sulit terurai, dan perlu dikurangi 
penggunaannya yaitu kaleng aluminium, popok bayi, Styrofoam, kantong plastic, botol 
plastic, baterai. 

Kegiatan pengurangan sampah yang dilakukan di Bank Sampah Mitayani meliputi: 
1) Pembatasan timbulan sampah, 
2) Pendaur ulang sampah, 
3) Pemanfaatan kembali sampah  

Sedangkan kegiatan penanganan sampah meliputi: 
1) Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai 

dengan jenis, jumlah, dan sifat sampah. 
2) Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber 

sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu, 
3) Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat 
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penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu 
menuju ke tempat pemrosesan akhir, 

4) Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah; 
dan/atau pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan/atau 
residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Bank Sampah di Bank Sampah Mitayani 

 
Pembuatan Tempat Sampah Dari Ember Bekas Cat 

Pada program kerja kami yang terakhir yaitu pembuatan tempat sampah dari ember 
bekas cat. Pada tempat sampah ini kami membuat 2 jenis warna di dalam 1 rak, yaitu warna 
hijau untuk jenis sampah organic dan warna kuning untuk jenis sampah anorganik. Sampah 
anorganik adalah sampah yang sudah tidak dipakai lagi dan sulit terurai. Sampah anorganik 
yang tertimbun di tanah dapat menyebabkan pencemaran tanah karena sampah anorganik 
tergolong zat yang sulit terurai dan sampah itu akan tertimbun dalam tanah dalam waktu 
lama, ini menyebabkan rusaknya lapisan tanah. 

Permasalahan sampah di Dusun Gunung Gempal antara lain semakin banyaknya 
limbah sampah yang dihasilkan masyarakat, kurangnya tempat sebagai pembuangan 
sampah, sampah sebagai tempat berkembang dan sarang dari serangga dan tikus, menjadi 
sumber polusi dan pencemaran tanah, air, dan udara, menjadi sumber dan tempat hidup 
kuman-kuman yang membahayakan kesehatan. 

Salah satu cara untuk mengurangi kebiasaan tersebut dengan memanfaatkan ember 
bekas cat yang disulap menjadi tong sampah. Tempat sampah ini kami serahkan langsung 
kepada tokoh masyarakat yang mana nantinya tempat sampah tersebut akan digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Kami melakukan ini agar warga Dusun Gunung Gempal selalu mengingat pentingnya 
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menjaga kebersihan lingkungan dan bahaya dampak dari timbunan sampah. 
 

 
Gambar 6. Proses pembuatan tempat sampah dari ember bekas cat dan penyerahan 

kepada perwakilan ketua RT 
 

DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 
Dengan adanya program-program dari KKN Tematik 2022 kami disambut antusias 

oleh warga.Dalam sosialisai kami yang bertujuan untuk mengajak warga Gunung Gempal 
agar ikut berpartisipasi di Bank Sampah dan mengajak warga untuk bisa memilah sampah. 

Dari hasil sosialisasi dan penyebaran brosur tentang Bank Sampah Mitayani 
memberikan peningkatan nasabah beberapa persen (%). Dan hampir semua warga Gunung 
Gempal berminat untuk bergabung menjadi Nasabah di Bank Sampah Mitayani. 

Pada kegiatan Pemilahan sampah kami Mahasiswa KKN Tematik 2022 UJB 
menyediakan tempat sampah untuk sampah organik dan anorganik. Sebagai contoh untuk 
mulai pemilahan sampah.Untuk tempat sampah kami bagikan kepada masing-masing RT 
Dusun Gunung Gempal. Supaya warga bisa dengan mudah memilah sampah. 

 
KESIMPULAN  

Sebagian besar Masyarakat Gunung Gempal masih kurang pemahaman tentang 
bahayanya sampah. Sebelumnya mereka tidak mengenal adanya Bank Sampah di Dusun 
mereka.Karena sempat vacum karena efek dari covid-19. 

Dengan adanya sosialisasi cara pemilahan sampah dan pengenalan Bank Sampah 
serta manfaat dari Bank Sampah, warga berantusias untuk bergabung menjadi nasabah dan 
mereka mulai melakukan pemilahan sampah dirumah masing-masing. 

Harapan untuk kedepannya semoga Bank Sampah Dusun Gunung Gempal bisa 
berkembang dan Maju agar terrealisasikan untuk pengolahan sampah- sampah yang bisa 
dimanfaatkan. Warga perlu menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat serta bebas dari 
permasalahan sampah. 
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